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Article Info Abstract
Received: 20 September 2025 This research examines the Islamic legal perspective on horse meat
Revised: 25 September 2025 transactions by comparing two schools of thought in Islamic
Accepted: 28 September 2025 Jjurisprudence, namely the Hanafi and Shafi'i schools. Horse meat has
Published: 28 November 2025 become a topic of debate among scholars regarding its permissibility
for consumption and the validity of transactions involving it. The
Keywords: Hanafi and Shafi'i schools of thought have differing views on the
Horse meat, Islamic law, buying and legality of buying and selling horse meat. This difference reflects
selling various interpretations of Islamic legal sources, such as the Qur'an
and Hadith. The type of research used in this study is library
Kata kunci: research, which involves the collection of various literatures,
Daging kuda, hukum islam, jual beli scientific works, and classical Islamic texts that discuss this issue,

with a normative and comparative approach. The data analysis
method used is descriptive. The results of this study conclude that the
Hanafi school has two narrations regarding the law of consuming
horse meat, which will impact the law of the transaction of buying
and selling the meat itself. The two narrations are karahah al-Tahrim
and karahah al-Tanzih, both of which are equally strong. strong.
Meanwhile, the Shafi'i school considers the law of buying and selling
horse meat to be permissible (allowed) because this school permits
the consumption of horse meat. horse. This research is expected to
provide a deeper understanding of the differing views between the two
schools of thought regarding the sale and purchase of horse meat, as
well as its implications in economic and trade practices among the
Muslim community. Muslims.

Abstrak

Penelitian ini mengkaji pandangan hukum Islam mengenai transaksi
daging kuda dengan membandingkan dua mazhab dalam fikih Islam,
yaitu Mazhab Hanafi dan Syafii. Daging kuda menjadi perdebatan di
kalangan ulama terkait kehalalannya untuk dikonsumsi dan sahnya
transaksi jual beli yang melibatkannya. Mazhab Hanafi dan Syafii
memiliki pandangan yang berbeda mengenai legalitas jual beli daging
kuda. Perbedaan ini mencerminkan berbagai interpretasi terhadap
sumber hukum Islam, seperti Al-Qur'an dan hadis. Jenis penelitian
yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian pustaka, yang
melibatkan pengumpulan berbagai literatur, karya ilmiah, dan teks
klasik Islam yang membahas isu ini, dengan pendekatan normatif dan
komparatif. Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif.
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa mazhab Hanafi ada dua
riwayat tentang hukum mengonsumsi daging kuda yang mana hal
tersebut akan berdampak pada hukum transaksi jual beli daging itu
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sendiri, adapun dua riwayat tersebut adalah karahah al-Tahrim dan
karghah al-Tanzith kedua riwayat tersebut sama-sama kuat.
Sedangkan Mazhab Syafii menganggap hukum jual beli daging kuda
adalah mubah (diperbolehkan) dikarenakan dalam mazhab tersebut
membolehkan konsumsi daging kuda. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai perbedaan
pandangan antara kedua mazhab terkait jual beli daging kuda, serta
implikasinya dalam praktik ekonomi dan perdagangan di kalangan
umat Muslim.

How to cite:

Pathul Yadi, M. Kasim, Maulana “Kajian Hukum Islam terhadap Transaksi Jual Beli Daging Kuda Perbandingan
Mazhab Hanafi dan Syafii”, AL-MABSUTH.: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab, Vol. 1, No. 3 (2025): 997-1019.
doi: 10.36701/mabsuth.v1i3.2470.

This work is licensed under a Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International (CC BY-NC-SA 4.0)

PENDAHULUAN
Sebagai makhluk sosial, manusia saling bergantung satu sama lain. Di antara
kebutuhan dasar yang harus dipenuhi adalah sandang, pangan, dan papan. Semua
kebutuhan ini dapat diperoleh melalui transaksi jual beli. Jual beli berasal dari bahasa

Arab, yaitu al-Bai’ yang berarti:
ISR IR EY
Artinya:
Mengambil sesuatu dan memberikan sesuatu.
Sedangkan jual beli secara istilah adalah:

@2 45 B JUL JU AR G sl
Artinya:
Pertukaran harta dengan harta atas dasar rida.
Defenisi di atas datang dari Mazhab Hanafi sedangkan dalam Mazhab Syafii jual
beli menurut istilah adalah:

FANOIE
Artinya
Memindahkan kepemilikan kepada orang lain

Jual beli dalam Islam merupakan sesuatu yang dibolehkan oleh Allah Swt.
sebagaimana firman-Nya di dalam Q.S. al-Baqarah/2:275.

S 55 A A g

'Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Ali al-Fayami, al-Misbah al-Munir Fi Garib Syarh al-Kabir, Juz 1 (Beirut:
Maktabah al-‘limiyyah, t.th.), h. 69.

2Mahmid ibn Ahmad ibn Masa ibn Ahmad ibn al-Husayn, al-Bindyah Syarh al-Hiddyah, Juz 3 (Cet.
I; Bairat: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1420 H/2000 M), h. 8.

3Muhammad ibn Masa ibn ‘Isa ibn ‘Ali al-Damiri, al-Najm al-Wahhdj fi Sharh al-Minhdj, Juz 4 (Cet.
I; Jaddah: Dar al-Minhaj, 1425 H/2003 M), 7.
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Terjemahnya:

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.*

Ayat tersebut menjelaskan bahwa jual beli merupakan bentuk muamalah yang
diperbolehkan dalam Islam. Allah Swt. menegaskan kebolehan ini tidak hanya melalui
wahyu-Nya dalam Al-Qur'an, tetapi juga melalui sabda Nabi Muhammad saw. Salah satu

hadis yang menunjukkan hal ini adalah:
&5 U5 ey 1390 as 16 el CaS0 AT e dog B Jo 5100
5 s°«

I

f f

Z

Artinya:

Bahwa Nabi Muhammad saw. pernah ditanysa: apakah profesi yang paling baik?

Beliau menjawab: “Usaha tangan manusia sendiri dan setiap jual beli yang

diberkati’’ (HR. Ahmad no. 17265.)

Hadis ini derajatnya hasan ligairihi.® menunjukkan bahwa mencari nafkah dan
berusaha mendapatkan rezeki yang halal tidak bertentangan dengan sikap tawakal kepada
Allah Swt. Sebaliknya, usaha tersebut merupakan bagian dari mengambil sebab-sebab
yang diperintahkan secara syar'i. Hal ini karena Rasulullah saw. menyetujui pertanyaan
tentang jenis usaha yang paling baik dan memberikan jawaban yang mengarahkan kepada
usaha yang paling baik.” Dalam hadis dijelaskan bahwa ketika seseorang melakukan jual
beli dengan jujur, dia akan memiliki tempat di surga yang sama dengan para nabi, orang-
orang sidik, dan syuhada. Sebagaimana yang dikatakan Nabi Saw:

IAglly Guddially Sl @ Gl Bydlal Sl
Artinya:

Pedagang yang jujur dan terpercaya sejajar (tempatnya di surga) dengan para

Nabi, orang-orang sidik dan Syuhada. (HR. Tirmizi no. 1209.)

Hadis di atas derajatnya hasan,” membahas tentang keutamaan pedagang yang
jujur dalam transaksi jual belinya. Transaksi jual beli dalam Islam adalah transaksi
muamalah yang terkait aspek syariat dan ekonomi. Ketentuan tentang objek transaksi
(ma'qud 'alaih) adalah bagian penting dari studi fikih muamalah, terutama yang berkaitan
dengan kehalalan dan kesucian barang yang diperjualbelikan. Di antara syarat (ma'qud
‘alaih) atau barang yang diperjualbelikan haruslah sesuatu yang diperbolehkan untuk
dimanfaatkan, jika ia berupa makanan, maka kemanfaatannya adalah untuk dikonsumsi,

“Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya (Jakarta pusat: Cv. Al-Mubarok, 1439 H/2018
M), h. 47.

>Ahmad Ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ibn Hanbal, Juz 28 (Cet. |; t.t.p.: Muassasah al-Risalah, 1421
H/2001 M), h. 502.

6Ahmad Ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ibn Hanbal, Juz 28, h. 502.

7Abdullah ibn Salih al-Fawzan, Minhah al-‘llam fi Syarh Bulig al-Mardm, Juz 6 (Cet. |; t.t.p: Dar Ibnu
Jauzi, 1427 H/2007 M), h. 9.

8Abu “Tsa Muhammad al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 2 (Cet. I; BairGt: Dar al-garbi al-Islami, 1418
H/1997 M), h. 498.

%Abu ‘Tsa Muhammad al-Tirmizi, Sunan al-TirmizT, Juz 2, h. 498.
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oleh karena itu Islam melarang jual beli daging babi karena hukum memakannya adalah
haram, Allah berfirman dalam Q.S al-Baqarah/2: 173

A 53« Al T 3l g sl asd K w55 G

N—

Terjemahnya:

Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, daging babi,

dan (daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut nama) selain Allah. '

Berkenaan dengan salah satu syarat jual beli di atas, maka jual beli daging kuda
menjadi topik yang menarik untuk dibahas, mengingat terdapat perbedaan pandangan di
kalangan ulama mazhab tentang status hukum mengonsumsinya. Kuda dalam bahasa
Arab disebut al-Khail, al-Farsu, dan al-hisan yang dikenal dalam bahasa Latin sebagai
(Equus Cabalus) adalah anggota keluarga Equidae yang merupakan kelompok ternak
berkuku satu, seperti tapir dan keledai.!' Allah Swt. menciptakan kuda sebagai tanda
kasih sayangnya kepada manusia, menjadikannya alat transportasi, tunggangan untuk
berbagai tugas, dan perhiasan yang indah. Selain itu, kuda memiliki peran yang signifikan
dalam perjuangan Islam. Dalam Al-Qur'an, Allah menunjukkan kekuatan kuda dalam
medan perang, seperti yang digambarkan dalam Surah al-‘Adiyat, dimana Dia
menunjukkan kuda-kuda perang yang bergerak dengan cepat dan penuh semangat, seperti
yang Dia katakan dalam Q.S. al-‘Adiyat/30:1-5.

W 4 pheogd GE 4 550 Bob walls B3 cy it B i

Terjemahnya:
Demi kuda yang berlari kencang terengah-engah dan kuda yang memercikkan
bunga api (dengan pukulan kuku kakinya), dan kuda yang menyerang (dengan
tiba-tiba) pada waktu pagi, sehingga menerbangkan debu lalu menyerbu ke
tengah-tengah kumpulan musuh.'?
Di dalam ayat lain dijelaskan bahwa Allah Swt. menciptakan kuda untuk
dikendarai oleh manusia dan sebagai perhiasan bagi mereka, seperti yang disebutkan
dalam Q.S. al-Nahl/16:8

z \\[}ﬁ

o3l ¥ s 5l K5 s Ak Dy gy

Terjemahnya:
(Dia telah menciptakan) kuda, bagal dan keledai untuk kamu tunggangi dan
(menjadi) perhiasan. Allah Swt. juga menciptakan apa yang kamu tidak ketahui.'?
Ayat di atas menjadi dalil bagi sebagian ulama yang tidak membolehkan
mengonsumsi daging kuda. Hal tersebut akan berimbas pada ketidakbolehan jual beli
daging tersebut, termasuk dari mereka adalah Mazhab Hanafi. Mereka berdalil dengan
ayat di atas bahwasanya Allah Swt. menciptakan kuda sebagai perhiasan bagi manusia

dan untuk dikendarai. Akan tetapi, pendapat tersebut diselisihi oleh sebagian ulama di
antaranya ulama Mazhab Syafii.

1%Depertemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 26.

1Soepodo Budiman, Petunjuk Teknis Budidaya Ternak Kuda (Jakarta: t.p., 2000 M), h. 1.
2pepartemen RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya, h. 599.

13pepartemen R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 268.
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Perbedaan pandangan Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii terkait hukum
mengonsumsi dan jual beli daging kuda ini terjadi karena pandangan yang berbeda dalam
memahami nas-nas syar'i serta metode istinbat hukum yang diterapkan oleh kedua
mazhab tersebut. Adapun sebab perbedaan pendapat mereka mengenai kuda, adalah
karena adanya pertentangan antara dalil dari ayat Al-Qur’an dan Hadis Jabir. Mereka
menolak analogi (giyas) yang membandingkan kuda dengan bagal dan keledai
berdasarkan ayat delapan dalam surah al-Nahl.'* Mazhab Syafii secara umum
memandang bahwa daging kuda halal untuk dikonsumsi, sehingga transaksi jual belinya
diperbolehkan. Ini berdasarkan pada beberapa hadis yang menunjukkan bahwa
Rasulullah Saw. pernah membolehkan sahabat memakan daging kuda pada saat perang
Khaibar.!> Berdasarkan perbedaan pandangan di kalangan ulama mengenai hukum
mengonsumsi daging kuda, peneliti merasa terdorong untuk meneliti aspek hukum jual
beli daging tersebut. Hal ini penting karena salah satu syarat sahnya jual beli adalah objek
yang diperjualbelikan harus memiliki manfaat, khususnya jika berupa makanan, maka
manfaatnya adalah untuk dikonsumsi.

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah bagaimana perbandingan pandangan Mazhab Hanafi dan Syafii
mengenai hukum jual beli daging kuda.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis mendalam terhadap pandangan
hukum Islam mengenai transaksi jual beli daging kuda, dengan membandingkan pendapat
Mazhab Hanafi dan Syafii. Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi dan
mengkaji dalil-dalil syar'i yang digunakan oleh kedua Mazhab tersebut dalam
menetapkan hukum transaksi jual beli daging kuda, baik yang bersifat naqli (berdasarkan
Al-Qur'an dan Hadis) maupun aqli (berdasarkan penalaran).

Artikel jurnal ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan metode studi
pustaka. Metode ini melibatkan pengumpulan dan analisis data dari berbagai sumber
tertulis yang relevan, seperti buku, jurnal, artikel, dan dokumen lainnya. Peneliti
melakukan pencarian, seleksi, dan evaluasi terhadap literatur yang tersedia, baik yang
dapat diakses secara daring maupun fisik, untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai topik penelitian.' Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif
dan komparatif. Pendekatan normatif merupakan metode dalam penelitian hukum yang
berfokus pada analisis terhadap norma-norma hukum, asas-asas dasar, serta doktrin-
doktrin hukum yang berlaku. Tujuan utamanya adalah untuk menemukan dan
merumuskan jawaban atas isu-isu hukum yang dihadapi dengan merujuk pada norma-
norma hukum yang ada.!” Metode penelitian komparatif merupakan pendekatan yang
digunakan untuk membandingkan dua atau lebih objek, kelompok, atau fenomena guna
mengidentifikasi persamaan dan perbedaan di antara objek-objek tersebut.'® Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif, dimana peneliti mengumpulkan dan menyajikan data

14Abi al-Walid Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubi, Bidayah
al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasid, Juz 3 (qahirah: Dar al-Hadis, 1425 H/2003 M), h. 22.

SAbia Zakariyya Muhyi al-Din Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Minhdj fi Syarh Sahih Muslim ibn al-
Hajjaj, Juz 3 (Cet. Il; Bairht: Dar Ihya’ al-Turas al-‘Arabi, 1392 H/1972 M), h. 95.

%yudin Gitriadin, dkk., Metode Penelitian Kualitatif (Mataram: Sanabil, 2020 M), h. 3.

Y Arif Surahman, Pengantar Akuntansi satu (Jateng: Cv. Eureka Media Aksara, 2021 M), h. 45-46.

8pania Fitri, “Studi Figih Dengan Pendekatan Comparative”, Jurnal Institut Agama Islam Negri
Kudus 6, no. 1 (2022): h, 39.
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dari literatur-literatur Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii, serta literatur ilmiah terkait
yang relevan dengan topik yang diteliti. Metode deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan fenomena atau objek penelitian secara sistematis dan mendalam, tanpa
melakukan manipulasi atau eksperimen terhadap variabel yang diteliti.

Beberapa penelitian sebelumnya yang membahas terkait masalah daging kuda di
antaranya: Pertama, Skripsi yang berjudul “Hukum Mengonsumsi Daging Kuda: Studi
Komparatif Imam Malik dan Imam Syafii”!® Penelitian Fakhrul Husyairi dari Fakultas
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (2024)
menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama fikih mengenai
hukum mengonsumsi daging kuda. Sebagian ulama membolehkan, sementara sebagian
lainnya tidak membolehkan. Pendapat yang paling kuat adalah yang membolehkan,
seperti yang dikemukakan oleh Imam Syafii. Perbedaan utama antara penelitian ini dan
penelitian Fakhrul Husyairi terletak pada objek kajian; penelitian tersebut fokus pada
hukum mengonsumsi daging kuda, sedangkan penelitian ini menyoroti aspek hukum jual
beli daging kuda.

Kedua, Skripsi yang berjudul “Metode Penyelesaian Hadis Mukhtalif: Telaah
atas Hadis Daging Kuda?° Penelitian Adi Hamdani dari Fakultas Ushuluddin Universitas
Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung (2020) menyimpulkan bahwa hadis yang
melarang konsumsi daging kuda telah dinasakh (dihapus) oleh hadis yang
membolehkannya. Perbedaan utama antara penelitian ini dan penelitian Adi Hamdani
terletak pada fokus kajian; penelitian tersebut menekankan pada metode penyelesaian
terhadap hadis-hadis yang tampak bertentangan mengenai konsumsi daging kuda,
sedangkan penelitian ini berfokus pada aspek hukum jual beli daging kuda.

Ketiga, Jurnal yang berjudul “Daging Mamalia Herbivora Diperselisihkan
Kehalalannya Perspektif Kaidah al-Aslu fi al-Asyya’i al-Ibahah™' Dalam artikel yang
diterbitkan oleh Akhsani Takwin, Ronny Mahmuddin, dan Ariesman M. dalam AL-
FIKRAH: Jurnal Kajian Islam (Vol. 1, No. 1, 2024), dibahas mengenai kehalalan daging
mamalia herbivora yang diperselisihkan, termasuk daging kuda, melalui perspektif
kaidah fikih al- ‘Aslu fi al-asyya i al-ibahah (asal segala sesuatu adalah halal). Penelitian
ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, karena fokus kajian dalam
artikel tersebut adalah pada aspek kehalalan daging mamalia herbivora menurut kaidah
figh, sedangkan penelitian penulis berfokus pada hukum jual beli daging kuda menurut
Mazhab Hanafi dan Syafii.

PEMBAHASAN
Syarat dan Rukun Jual Beli

Transaksi jual beli dalam Islam memiliki rukun dan syarat yang harus dipenuhi
agar dianggap sah menurut syariat. Sebelum membahas lebih lanjut mengenai rukun dan
syarat tersebut, penting untuk memahami terlebih dahulu pengertian dari keduanya.

Fakhrul Husyairi, “Hukum Mengonsumsi Daging Kuda: Studi Komparatif Imam Malik dan Imam
Syafi’'i”, skripsi (Riau: Fak. Syariah dan Hukum, Universitas Sultan Syarif Kasim, 2024).

20adi Hamdani, “Metode Penyelesaian Hadis Mukhtalaf: Telaah atas Hadis Daging Kuda”, skripsi
(Bandung: Fak. Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati, 2020).

Zlpkhsani Takwin, dkk., “Daging Mamalia Herbivora Diperselisihkan Kehalalannya Perspektif
Kaidah al-Aslu fi Al-Asyya’i al-lbahah”, al-Fikrah: Jurnal Kajian Islam 1, no. 1 (2024).
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a. Rukun secara istilah
sl e 5o 5 S8 easkd e il G
Artinya:
Sesuatu yang keberadaannya menunjukkan keberadaan, dan ketiadaannya
menunjukkan ketiadaan suatu amal.
Contoh rukun dalam ibadah salat adalah membaca surah al-Fatihah. Ketika
seseorang luput membacanya, maka salatnya tidak sah dan ia tidak bisa diganti dengan

sujud sahwi.
b. Syarat secara istilah

Pl A N5 3545 02,3 e g3 Vg £AAN ene 0 L
Artinya:

Sesuatu yang ketiadaannya menunjukkan ketiadaan, namun keberadaannya tidak

menunjukkan keberadaan maupun ketiadaan suatu amal.

Contoh syarat dalam ibadah salat adalah melaksanakan salat ketika telah masuk
waktunya. Sebab itu, tidak sah salat seseorang ketika dia melakukan salat di luar waktu
salat dan tidak sah salat wanita yang sedang haid meskipun salat di dalam waktu salat.

Dari dua pengertian di atas, maka perbedaan yang paling mencolok adalah, syarat
berada di luar perbuatan atau ibadah itu sendiri, sedangkan rukun berada di dalam ibadah
itu sendiri. Adapun rukun dan syarat jual beli sebagai berikut:

1. Rukun jual beli
Menurut Mazhab Hanafi rukun jual beli ada dua,?* yaitu:
[jab
. Qabul
Sedangkan dalam Mazhab Syafii rukun jaul beli ada dua,? yaitu:
a. Orang yang berakat ( penjual dan pembeli)
b. Barang yang diperjualbelikan
. Sigah (ijab dan kabul)
2. Syarat jual beli

Syarat jual beli menurut Mazhab Hanafi ada lima,?¢ yaitu:

a. berkaitan dengan pihak yang berakad, yaitu harus orang yang berakal dan dapat
membedakan (mumayyiz)

b. berkaitan dengan lafaz akad, yaitu harus menggunakan lafaz lampau (fi il madr)

c. berkaitan dengan objek akad, yaitu harus berupa harta yang bernilai (mutagawwam)
dan dapat diserahkan

d. Kerelaan antara dua belah pihak

e. Berkaitan dengan syarat sahnya pelaksanaan, yaitu kepemilikan atau
perwakilan/kuasa (wilayah).

ISE

o

22Abmad ibn Muhammad ibn ‘Ali ibn Hajar al-Haitam1, Tuhfah al-Muhtdj Fi Syarh al-Minhdj, Juz 2
(Mesir: Maktabah al-ljariyyah al-Kubra 1357 H/1938 M), h. 108.

ZAhmad ibn Muhammad ibn ‘Ali ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtdj Fi Syarh al-Minhdj, h. 108.

24Husain bin ‘Al al-Sugnadqi, al-Nihdyah fi Syarh al-Hidayah, Juz 7 (t.t.p: t.p. 1435 H/1435 M), h. 13.

BAbdurrahim ibn al-Hasan ibn ‘Ali al-Isnawi, al-Hidayah Il Auhd@m al-Kifayah (t.t.p: Dar al-Kutub
al-‘llmiyyah 1430 H/2009 M), h. 334,

2Husain bin ‘All al-Sugnaqj, al-Nihayah fi Syarh al-Hidayah, Juz 7, h. 13.
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Adapun syarat jual beli menurut Mazhab Syafii dibagi berdasarkan rukun jual

beli,?’sebagai berikut:
1. Syarat ijab dan kabul

b. Tidak ada jarak yang panjang antara ijab dan kabul
Ijab (penyerahan) harus disampaikan secara langsung dengan kata-kata yang nyata
dan diarahkan kepada orang yang dituju
2 syarat barang yang diperjualbelikan
Barang yang diprjualbelikan harus sesuatu yang suci
Barang yang diperjualbelikan harus sesuatu yang dapat dimanfaatkan
Barang yang diperjualbelikan harus dapat diserahkan
Barang diperjualbelikan harus dimiliki oleh penjual saat akad
Barang diperjualbelikan harus diketahui ukurannya/kadar/jenisnya sesuai standar
syariah
3. Syarat orang yang berakat
(Balig) Telah mencapai kedewasaan
(‘Agil) Mempunyai kemampuan penuh (waras).
(Rasyid) mampu mengurus dirinya dan tidak mudah tergelincir
(Mukhtaran) Dilakukan secara sukarela tanpa paksaan.

e

oo o

O o

Bentuk-bentuk Jual Beli yang Dilarang dalam Islam
Pada dasarnya hukum jual beli adalah mubah (boleh), akan tetapi dia menjadi
haram karena beberapa sebab, di antaranya:

1. Transaksi jual beli dianggap tidak sah dalam Islam apabila mengandung unsur garar,
yaitu ketidakjelasan yang dapat terjadi pada harga, jenis barang, atau waktu serah
terima. Garar bisa muncul jika harga tidak ditentukan secara pasti, barang yang
diperjualbelikan tidak jelas spesifikasinya, atau penyerahan barang ditunda tanpa
kejelasan waktu.?® Berikut ini adalah contoh jual beli garar:

a. Jual beli al-Mulamasah

Jual beli al-Mulamasah adalah, seorang pembeli meraba barang yang dijual oleh
penjual tanpa melihatnya dan dia harus membelinya.?” Menurut hadis yang diriwayatkan
oleh Abu Hurairah, jual beli jenis ini dilarang oleh agama.

w2 & & 0y O
Artinya:

Rasulullah saw. melarang al-Mulamasah. (H.R. Bukhari no. 2207.)
b. Jual beli al-Hashah

27Sihab al-Din Abid al-‘Abbas Ahmad ibn Ahmad ibn Hamzah al-Ramli, Fath al-Rahman bi Syarh
Zubad Ibn Raslan (Cet. |; Bairat: Dar al-Minhaj, 1430 H/2009 M), h. 557-558.

2Muhammad Ruwas Qala’jt, Mu’jam Lugah al- Fugaha’ (Cet. II; Dar al-Nafais, 1408 H/1988 M), h.
330.

2%Bah3’ al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Ibrahim al-Maqdisi, al-‘Uddah Syarh al-‘Umdah Fi Figh Imam al-
Sunnah Ahmad ibn Hanbal (al-Qahirah: Dar al-Hadis, 1424 H/2003 M), h. 241.

30Muhammad ibn Ismat'l ibn Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhdri, Juz 5 (Cet. V; Damaskus: Dar ibn
kasir, 1414 H/1993 M), h. 754.
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Jual beli al-Hashah adalah penjual memerintahkan pembeli melempar batu kecil
ke barang dagangannya, kemudian barang yang tertimpa oleh kerikil tersebut harus dibeli
oleh si pelempar atau pembeli.?! Bentuk jual beli seperti ini dilarang oleh Rasulullah Saw.
dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, dia berkata:

A e A5 ) i b Gp el Lo B 0yl 8
Artinya:
Rasulullah saw. melarang jual beli a/-Hashah dan garar. (H.R. Muslim no.
3808.)

2. Jual beli diharamkan karena sebab adanya unsur riba. Riba secara istilah adalah:
& 0 a0 3 el s ) ke 3 PUA plas 5o opla2 o3 Lo Ai
steast 5f ad
Artinya:
Sebuah akad atas imbalan tertentu yang tidak diketahui kesetaraan (berat atau
takarnya) menurut ketentuan syariah pada saat akad berlangsung, atau (akad itu
terjadi) dengan penundaan penyerahan kedua imbalan atau salah satunya.”
Di antara contoh jual beli yang mengandung unsur riba, sebagai berikut:
a. Jual beli al-Muhaqalah
Jual beli al-Muhdqolah adalah jual beli biji-bijian yang masih berada di tunasnya
yang belum diketahui takarannya, dengan biji-bijian sejenis yang takarannya sudah
ditentukan.** Jual beli seperti ini dilarang karena terdapat ketidak jelasan takaran pada

barang yang sejenis. Oleh karenanya di dalam hadis disebutkan tentang pelarangan jual
beli tersebut, sebagaimana hadis yang diriwatkan oleh anas ibn malik dia berkata:

T a3 e Blie & Y 5. &
Bl pe 42 B 025 £

Artinya:

Rasulullah melarang al-Muahaqalah (H.R. Bukhari no. 2207.)
b. Jual beli al-Muzabanah

Jual beli al-Muzdabanah adalah Menjual kurma yang masih berada di pohon
dengan kurma yang sudah dipetik ini mengandung unsur ketidakpastian dalam
kesetaraan. Karena kurma termasuk dalam kategori barang ribawi, maka tidak
diperbolehkan menjualnya kecuali dengan barang sejenis secara takaran yang sama.’
Oleh karena itu, transaksi semacam ini dilarang dalam syariat Islam, sebagaimana

31B3ha’ al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Ibrahim al-Maqdisi, al-‘Uddah Syarh al-‘Umdah Fi Figh al-Imam
al-Sunnah Ahmad ibn Hanbal, h. 241.

32phmad ibn ‘Al ibn Hajar al-Asqalani, Bulig al- Maram (Cet. I; Riyad: Dar Qabsi, 1435 H/2014 M),
h. 307.

3Sihab al-Din Abid al-‘Abbas Ahmad ibn Ahmad ibn Hamzah al-Ramli, Fath al-Rahman bi Syarh
Zubad Ibn Raslan, h. 563.

34AbU Zakariya Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Al-Majma‘ Syarh al-Muhazzab, h.309.

3> Muhammad ibn Ismail ibn ibréhim al-bukhori, Sahth al-Bukhari. Juz 3, h.75.

36‘Abdullah bin ‘Abdurrahman bin ‘Abdullah bin Jibrin, Syarh ‘Umdah al-Ahkam, Juz 9 (t.tp.p: t.p.,
t.th.), h. 45.
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disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan oleh ‘Abdullah bin ‘Umar, di mana beliau
menyampaikan bahwa Rasulullah Saw. melarang jual beli al-Muzabanah:

A5 (e o A O

Artinya

Bahwasanya Rasulullah saw. melarang jual beli a/-Muzabanah (H.R Muslim no.

3878.)
3. Jual beli yang diharamkan karena adanya unsur kkida ’(penipuan), di antara contohnya

sebagai berikut:

a. Jual beli Najsy

Jual beli al- najsy adalah praktik menawar barang tanpa niat untuk membelinya,
dengan tujuan untuk mempengaruhi atau menipu pembeli lain agar tertarik dan
menaikkan harga barang tersebut.*® Oleh karena itu, transaksi semacam ini dilarang dalam
syariat [slam karena mengandung unsur penipuan, sebagaimana disebutkan dalam hadis
yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Umar, di mana beliau menyampaikan bahwa Rasulullah
saw. melarang jual beli dengan cara najsy:

w s el gl Jo 10 2
Artinya:

Nabi saw. melarang jual beli al-Najasyi (H.R Bukhari no. 2142.)
b. Jual beli dengan cara tadlis.

Jual beli tadlis adalah praktik jual beli, di mana seorang penjual
menyembunyikan cacat atau kekurangan pada barang yang dijualnya, dengan tujuan
untuk menipu pembeli agar tertarik dan membeli barang tersebut. Praktik jual beli seperti
ini dilarang dalam syariat Islam karena mengandung unsur penipuan dan kecurangan. Hal
ini ditegaskan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, di mana Rasulullah
Saw. bersabda:

Artinya:

Siapa yang berbuat curang pada kami, maka bukan dari golongan kami (H.R
Muslim no. 283.)
4. Jual beli dilarang karena menjual sesuatu yang diharamkan dalam syariat untuk
dikonsumsi, di antara contohnya:
a. Jual beli daging anjing
Anjing merupakan salah satu hewan yang dilarang oleh Islam untuk
diperjualbelikan dagingnya karena dia merupakan hewan yang najis, dalam hadis dengan
jelas diterangkan tentang keharaman hewan tersebut, sebagaimana sabda rasulullah Swt.
yang diriwayatkan oleh Abi Juhaifah dari bapaknya dia berkata :

o0

CSy . doale g (s ®
IS g o R e 2 B sl )

3’"Muhammad ibn Ismat'| ibn ibrahim al-bukhari, Sahih al-Bukhdri. Juz 2, h. 760.

3¥Ahmad ibn Muhammad ibn Kudamah al-Maqdisi, ‘Umdah al-Figh (t.t.p: al-Maktabah al-
‘Ariyah,1425 H/2005 M), h. 52.

39Muhammad ibn Ismail ibn ibréhim al-bukhori, Sahth al-Bukhari, h. 753.

“Muhammad ibn Ismail ibn ibrohim al-bukhori, Sahih al-Bukhari, h.780.
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Artinya:
Sesungguhnya Rasulullah saw. melarang jual beli darah dan anjing. (H.R.
Bukhari no. 2238.)
b. Jual beli daging babi
Salah satu hewan yang diharamkan oleh Islam untuk diperjualbelikan yaitu babi,
al-Qur’an dengan jelas menyebutkan tentang keharaman daging hewan tersebut, salah
satunya firman Allah Swt. dalam surah Q.S al-Baqarah/2: 173.

D 53w Yol g 3 oy a0 2l ol 5
Terjemahnya.

Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, daging babi, dan
(daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut nama) selain Allah.*?

Perbandingan Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii terhadap Hukum
Transaksi Jual Beli Daging Kuda

Perbedaan pandangan di kalangan para ulama dalam suatu masalah fikih
merupakan hal yang wajar. Salah satu penyebab perbedaan tersebut adalah perbedaan
dalam memahami dalil-dalil dari Al-Qur'an dan hadis. Contohnya, terdapat perbedaan
pandangan antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii mengenai hukum transaksi jual beli
daging kuda. Perbedaan ini berakar pada perbedaan mereka dalam memahami hukum
mengonsumsi daging kuda. Hal ini sangat mempengaruhi hukum jual beli daging kuda,
karena hukum jual beli suatu barang, khususnya makanan, mengikuti hukum konsumsi
makanan tersebut. Jika hukum mengonsumsinya haram, maka hukum jual belinya juga
haram. Sebaliknya, jika hukum mengonsumsinya halal, maka hukum jual belinya juga
halal. Dalam ga idah fiqghiyyah dikatakan:

Bloge g et 315 U
Artinya:

Apa yang diharamkan karena sifatnya, maka haram pula jualbelinya.

Lafaz ga idah ini datang dari Mazhab Maliki, menjelaskan bahwasanya sesuatu
yang haram pada sifatnya maka haram untuk diperjualbelikan seperti babi sifatnya haram
maka haram diperjualbelikan dan seterusnya.** Landasan ga idah ini adalah sabda
Rasulullah Saw. yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas, beliau bersabda:

Gk o35 e s ) By GO T (s b 1l s 0 o

P -
ATa o O|7 -

HSa L ¢ 6)"_

42Depertemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 26.

“Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Qawa‘id al-Fighiyyah wa Tatbigatiha fi al-Mazahib al-Arba‘ah,
Juz 1 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1428 H/2002 M), h. 632.

4“Muhammad Mustafa al-Zuhaili, Al-Qawa ‘id al-Fighiyyah wa Tatbigatiha fi al-Mazahib al-Arba‘ah,
Juz 1, h. 632.

4>Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Juz 2 (Cet. I; Turki: Muassasah al-Risalah,
1421 H/2001 M), h. 5.
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Artinya:

"Allah melaknat orang-orang Yahudi. Dia mengharamkan atas mereka lemak

(hewan), namun mereka menjualnya, lalu mereka memakan hasil penjualannya.

Sesungguhnya Allah, apabila mengharamkan sesuatu atas suatu kaum, maka Dia

juga mengharamkan harga dari benda tersebut bagi mereka." (H.R. Ahmad no.

2221.)

Hadis di atas adalah hadis yang sahih,*® menjelaskan bahwa setiap apa yang
diharamkan Allah Swt. atas hambanya maka haram untuk diperjualbelikan.*’ Apabila
objek transaksi tersebut adalah makanan yang dimaksudkan untuk dikonsumsi oleh
pembeli, maka hukum jual beli tersebut mengikuti hukum konsumsi makanan itu sendiri.
Jika mengonsumsinya haram, maka jual belinya juga haram. Oleh karena itu, sebelum
membahas perbandingan Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii mengenai hukum transaksi
jual beli daging kuda, maka terlebih dahulu kita perlu mengetahui perbandingan
pandangan kedua mazhab tersebut terkait hukum mengonsumsi daging kuda, sebagai
berikut:

Pandangan Mazhab Hanafi
Abu Hanifah berpandangan bahwa hukum mengonsumsi daging kuda adalah

karahah al-Tahrim.*® Dalam pandangan yang lebih kuat, sebagaimana dijelaskan dalam
kitab al-Hidayah Syarh Bidayah al-Mubtadi’ karya Burhan al-Din ‘Ali ibn Abi Bakr al-
Marghinani, seorang ulama besar dari Mazhab Hanafi, dia menyatakan:

(Pr e Z Z “ Dy L& w & Cgoe L z 7 < g2
3315 55 GRS 455 6 2 AslST el ARISUN (43 7 Biks f e s 2 oS3
498 -

c*

=

Artinya:

Makruh hukumnya mengonsumsi daging kuda menurut Abu Hanifah. Kemudian

ada yang mengatakan makruh di sini bermakna karahah al-Tahrim, dan ada yang

mengatakan karahah al-tanzih.’® Tapi yang pertama lebih sahih.

Dari pernyataan Burhanuddin ‘Alf ibn Abi Bakr al-Marghinani, seorang ulama
Hanafi, maka bisa dipahami bahwa pandangan Imam Abu Hanifah dalam masalah hukum
mengonsumsi daging kuda adalah makruh, tapi masih bersifat ambigu apakah ia makruh
karahah al-Tanzih, atau makruh karahah al-Tahrim? Kemudian dijelaskan bahwa
karahah al-Tahrim adalah pendapat yang paling benar dari kedua pendapat tersebut. Ini

4Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Gayah al-Maram fi Takhrij Ahadis al-Halal wal-Haram ( Cet. IlI;
BairQt: al-Maktab al-Islami, 1405 H/1985 M), h. 192.

“Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Gayah al-Maram fi Takhrij Ahadis al-Halal wa al-Haram (Cet.
IIl; BirGt: al-Maktab al-Islam1, 1405 H/1985 M), h. 192.

48Karahah al-tahrim adalah sesuatu yang dilarang oleh syariat dengan larangan yang tegas, akan
tetapi larangan tersebut didasari oleh dalil Zonni (ada keraguan). ‘lyad ibn Nami al-Sulamiy, Usdl al-Figh
al-Lazi La Yasa’ al-Faqih Jahluhu, (Cet. I; Riyad: Dar al-Tadmuriyyah, 1426 H/2005 M), h. 51.

49Burhan al-Din ‘Aliibn Abu Bakr al-Marginani, al-Hidayah Syarh Bidayah al-Mubtadi’, Juz 4 (BairGt:
Dar Ihya ‘Turos al-‘Arobi, t.th.), h. 352.

0karahah al-tanzih adalah sesuatu yang dilarang oleh syariat dengan larangan yang tidak tegas,
dan menurut mayoritas ulama karahah al-tanzih sama dengan makruh secara umum. ‘lyad ibn Nami al-
Sulamiy, Usdl al- Figh al-Lazi La Yasa’ al-Faqih Jahluhu (Cet. |; Riyad: Dar al-Tadmuriyyah, 1426 H/2005
M), h. 51.
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dikatakan dalam kitab a/-Mabsut karya ulama Hanafi yang bernama Muhammad bin
Ahmad bin Ab1 Sahl al-Sarakhast:

-a\.«.,a.“ u\.«fd M.U\ JJALb QJ,.;-\ v_;. J{; O\f 9 éw ’:&\ i\}j gt j—}f
GE i Lo - ey - Ll e et (6 :‘é;écgff/i;v V& e Jk%
mcf,;zﬂv aiful;@ Jdids 557 el 36 s ST ez Vel

BT 3 515 - G iy - wﬂjt;—gwmxa;—;ujg\ﬁfﬁ@j
51;0“8\ JG 4 285 WS
Artinya:

Adapun Abu Hanifah, dia memakruhkan daging kuda. Maka, tampaknya dalam
kitab al- Sayd menunjukkan bahwa makruh yang dimaksud adalah karahah al-
Tanzih. Dia berkata: "Sebagian ulama membolehkan daging kuda, akan tetapi
saya tidak suka memakannya." Dan apa yang dia katakan dalam al-Jami' al-Sagir
bahwa dia memakruhkan daging kuda menunjukkan bahwa makruh yang
dimaksud adalah karahah al-Tahrim. Telah diriwayatkan bahwa Abu Yusuf
berkata kepada Abu Hanifah: "Jika aku mengatakan sesuatu yang aku benci, apa
pendapatmu tentangnya?" Dia menjawab: "Haram.

Muhammad bin Mahmid bin ‘Abd al-Karim al-Kurdari, seorang ulama Hanafi,

mengatakan dalam kitabnya yang berjudul Syarh Musykilat al-Qudiirt, dia mengatakan

245 W85 (J; BRI oa Aass d\ Js J,d\ V;Jf‘

Artinya:

makruh hukumnya memakan daging kuda menurut Abu Hanifah yang dimaksud

adalah karahah al- Tahrim, bukan karahah al-Tanzih

Ketiga pernyataan ulama Hanafi di atas menunjukkan bahwa maksud dari makruh
menurut Abu Hanifah dalam masalah hukum mengonsumsi daging kuda adalah karahah
al-Tahrim. Riwayat lain menyebutkan bahwa riwayat yang sahih (benar) terkait maksud
makruh dalam masalah daging kuda menurut Abu Hanifah adalah karahah al-Tahrim,
sebagaimana diterangkan dalam kitab Binayah Syarah al-Hidayah karya Mahmud ibn
Ahmad ibn Miisa ibn Ahmad ibn al-Husayn al-Ma‘rif, dijelaskan di dalamnya:

5Y s N el Mhgnd” 3 cantd G 22N 20 585 L NS s
g b 3 el i O 1Rg a0 sled T IS (a2 S8 e 5 dasiS

SIMuhammad bin Ahmad bin Ab1 Sahl al-Sarakhasiy, al-Mabsit, Juz 11 (Mesir: Matba’ah al-Sa’adah,
t.th.), h. 233.

52Abu Bakr bin ‘Ali bin Muhammad al-Haddadi al-‘Abadi al-Zabidi al-Yamani, al-Jawharah al-
Nayyirah, Juz 2 (Cet. I; t.tp.: al-Matba‘ah al-Khayriyyah, 1322 H/1905 M), h. 85.
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Artinya:
Dan dikatakan: (tentang masalah hukum mengonsumsi daging kuda) adalah
karahah al-Tanzi. Hal ini disebutkan oleh Fakhr al-salam dan Abu al-Mu'tn dalam
"jami thima": Yang benar (tentang hukum masalah mengonsumsi daging kuda)
adalah karahah al-Tanzih, karena kemakruhan itu menunjukkan kemuliaannya,
agar tidak terjadi pengurangan terhadap alat jihad dengan membolehkannya
(membolehkan konsumsi daging kuda). Oleh karena itu, air liurnya dianggap suci
menurut riwayat yang zahir. Dalam 'al-Fatawa al-Sugra', Qadi Khan mengatakan
bahwa itu (hukum mengonsumsi daging kuda) adalah karahah al-Tanzih karena
disebutkan dalam kitab “a/-Salah”, dan dia menyamakan antara urinnya (urin
kuda) dengan urin hewan yang boleh dimakan.
Adapun dalil yang menjadi sandaran mereka adalah firman Allah dalam Q.S. al-

Nahl/16:8

z \\|‘¢
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Artinya:

(Dia telah menciptakan) kuda, bagal dan keledai untuk kamu tunggangi dan

(menjadi) perhiasan. Allah Swt. juga menciptakan apa yang kamu tidak ketahui.

Menurut pendalilan Mazhab Hanafi, ayat ini menunjukkan bahwa Allah Swt. telah
memberikan karunia kepada hamba-Nya dengan manfaat untuk menunggang kuda dan
memperindahnya. Seandainya (hal itu) adalah untuk dimakan, tentu penjelasan tentang
manfaat makan itu akan lebih utama, karena (manfaat makan) termasuk manfaat terbesar
yang dapat menjaga kelangsungan jiwa. Dan tidaklah pantas dengan kebijakan Sang
Mabha Bijaksana untuk meninggalkan bentuk manfaat terbesar, terlebih lagi jika hendak
menunjukkan karunia-Nya dan menyebut hanya hal-hal yang di bawahnya.>

Pendalilan ulama Hanafi dengan ayat di atas dibantah oleh ulama Syafii, mereka
mengatakan: penyebutan menunggang dan perhiasan tidak menunjukkan bahwa
manfaatnya hanya terbatas pada hal tersebut. Sesungguhnya kedua hal itu disebutkan
karena memang merupakan tujuan utama dari kuda.’® sebagaimana firman Allah Swt.

dalam Q.S al-Baqgarah/2: 173
A s 50 s (S = G

Terjemahnya.
Diharamkan atas kalian bangkai, darah, dan daging babi>’

3Mahmud ibn Ahmad ibn Misa ibn Ahmad ibn al-Husayn al-Ma‘raf, Binayah Syarah al-Hidayah,
Juz 11 (Cet. I; Bairat: Dar al-kutub al-‘ilmiyyah, 1420 H/2000 M), h. 598.

>4Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. h. 268.

>Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl al-Sarakhasiy, al-Mabsit, Juz 11, h. 234.

S6AbU Zakariya Yahya' ibn Syaraf al-Nawawi, al-Mihaj Syarh Sahih Muslim bin Hajjaj, Juz 13 (Cet. II;
BairQt: Dar lhya’ al-Turas al-‘Arabi, t.th.), h. 96.

57 Depertemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 26.

1010 | pathul Yadi, M. Kasim, Maulana
Kajian Hukum Islam Terhadap Transaksi Jual Beli Daging Kuda Perbandingan Mazhab Hanafi dan Syafi’i



AL-MABSUTH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab "™ L.l "
Vol. 1, No. 3 (2025): 997-1019 AL-MABSUTH

JURNAL

doi: 10.36701/mabsuth.v1i3.2470 oaSTUDIISLAM

daging disebutkan karena ia adalah bagian yang paling utama, padahal seluruh
bagian babi (seperti lemak, darah, dan lainnya) telah diharamkan. Demikian pula, Allah
tidak menyebutkan tentang membawa beban berat dengan kuda, meskipun dalam ayat
mengenai hewan ternak disebutkan: ‘Dan mereka membawa beban-beban kalian.” Hal ini
sama sekali tidak berarti bahwa membawa beban dengan kuda itu haram.®

Adapun dalil mereka dari hadis, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Khalid ibn

Walid, dia berkata:
"ty s b ok 1 0 0t 2

Artinya:

Rasulullah saw. melarang mengonsumsi daging kuda, bagal, dan keledai. (H.R.

Abu Dawud no. 3790.)

Hadis di atas dengan jelas menyatakan keharaman mengonsumsi daging kuda.
Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawid, al-Nasai dan Ibnu M3ajah dari riwayat Taqiyyah
ibn al-Walid dari Salih dari Yahya ibn al-Miqdam ibn Ma’di karib dari ayahnya dari
kakeknya dari Khalid. Para ulama ahli hadis dan lainnya bersepakat bahwa ini adalah
hadis yang lemah. Beberapa dari mereka mengatakan bahwa hadis tersebut telah
dimansukh (dihapus). Al-Daraqutni dan al-Baihaqi meriwayatkannya dengan sanad
mereka dari Musa ibn Hartin al-Hammal al-Hafiz dia mengatakan bahwa ini adalah hadis
yang lemah. Al-Bukhari mengatakan bahwa hadis ini perlu diteliti lagi dan al-Baihaqi
mengatakan dengan sanad yang sama.®

Seorang ulama Hanafi yang bernama Abu Bakr al-Razi al-Jassas menjawab
penjelasan hadis di atas dia mengatakan: Sesungguhnya dalam hadis Jabir disebutkan
waktu kebolehan (memakan daging), yaitu pada masa Khaibar, dan ia membedakan
antara keledai jinak dan kuda. Itu adalah awal dari pelarangan, karena mereka ingin
memakannya berdasarkan kebolehan sebelumnya. Hadis Khalid bin al-Walid seharusnya
datang setelahnya, jika sebelum Khaibar tidak ada pelarangan terhadap hal itu. Dan tidak
mungkin terjadi pada masa Khaibar, karena dalam hadis Jabir terdapat perbedaan antara
kuda dan keledai. Maka seharusnya hadis Khalid, yang menggabungkan antara kuda dan
keledai, datang setelah itu, sehingga menyebabkan penghapusan (naskh) terhadap
kebolehan dalam hadis Jabir."®!

Selain hadis sebelumnya, mereka juga bersandar pada hadis yang diriwatkan oleh
Miqdam bin Ma'di bahwasanya Nabi saw. bersabda:

olglong a4 e s

Artinya:
Haram atas kalian keledai peliharaan dan kudanya (H.R. Abu Dawud no. 3806.)

8 Abl Zakariya Yahya’ ibn Syaraf al-Nawawi, al-Mih3j Syarh Sahih Muslim bin Hajjaj, Juz, h. 96.

**Muhammad ibn yazid ibn Majah al-Ribi’iy, Sunan ibn Majah (Cet. II; al-Sul’diyyah: Dar al-Sadiq
linnasyri, 1435 H/2014 M), h. 686.

50AbG Zakariya Yahya’ ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmi‘ Syarh al-Muhazzab, Juz 9, h. 4.

51Abl Bakr al-Razi al-Jassas, Syarh Mukhtasar al-Tahawi, Juz 7 (Cet. [; t.t.p.: Dar al-Basyair al-
Islamiyyah, 1431 H/2010 M), h. 291.

52Abu Dawud sulaiman bin al-Asyd’s bin Ishaq al-Sajistaniy, Sunan Abi Dawiid, Juz 3 (Bairat:
Maktabah al-I’sriyyah, t.th), h. 356.
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Hadis di atas derajatnya daif,®® disampaikan oleh nabi saw. pada saat perang
khaibar. Dalam hadis ini nabi saw. menyampaikan kepada para sahabatnya tentang
keharaman daging keledai peliharaan dan daging kuda. Oleh karena itu, hadis ini menjadi
landasan pendalilan Mazhab Hanafi tidak dibolehkannya mengonsumsi daging kuda.

Selain mazhab Hanafi bersandar pada Al-Qur'an dan Sunah, mereka juga berdalil
dengan ijmak, sebagaimana disebutkan oleh ulama Hanafi Abtu Bakr ibn Mas‘tud ibn
Ahmad al-Kasant dalam kitabnya Bada'i al-Sana'i fi Tartib al- Syar’i

S5 Yyls di:;\f,uwm s 54 tmzu ds i u\d@@w ONE
#gans shs ke BY il 150 0 &2 BY il W 5

A7

Artinya:
Adapun dalil dari ijmak adalah bahwa bagal (keledai hasil persilangan) haram
berdasarkan ijmak, dan dia adalah anak kuda. Jika induknya halal, maka ia juga
seharusnya halal; karena hukum anak mengikuti hukum induknya, sebab ia
berasal dari induknya dan ia seperti bagian dari induknya.
Pandangan Mazhab Syafii
Hukum mengonsumsi daging kuda dalam Mazhab Syafii adalah mubah (boleh),
sebagaimana dikatakan dalam salah satu buku induk Mazhab Syafii yang berjudul al-
Umm, dikatakan di dalamnya

odole ST il Sy ol 5 i i e B8

Artinya:

Apapun yang disebut dengan kuda, baik itu kuda Arab asli (al- ‘Irab), kuda yang

lemah atau kurus (al-Magarif), atau kuda hibrida non-Arab (al-Barazin), maka

memakannya adalah halal.

Salah satu pernyataan yang menunjukkan kebolehan mengonsumsi daging kuda
dalam Mazhab Syafii adalah pernyataan ulama Syafii Abii Zakariya Yahya’ ibn Syaraf
al-Nawawi, dalam kitabnya al-Majmu' Syarh al-Muhazzab. Dalam kitab tersebut, dia
menyatakan bahwa mengonsumsi daging kuda adalah halal dan tidak makruh

o ALY os £ ada B 655 3

Artinya:
Kami telah menyebutkan bahwa pendapat mazhab kami adalah bahwa ia (hukum
mengonsumsi daging kuda) halal, tidak makruh.

83 N&sir al-Din al-Albani, Irwa’ al-Galil fi Takhrij Ahadis Manar al-Sabil, Juz 8 (Cet. Ill: Bairat: Zuhayr
al-Syawisy, 1405 H/1985 M), h. 145.

64Aba Bakr ibn Mas‘Gd ibn Ahmad al-Kasn‘aniy, Bada'i al-Sana'i Fi Tartib al-Syar'i, Juz 5 (Cet. |;
Mesir: Matb(a’t al-I'lmiyyah, 1328 H/1910 M), h. 38.

55Muhammad ibn Idris ibn ‘Abbas al-Syafi’i, al-Umm, Juz 2 (BairGt: Dar al-Fikr, 1410 H/1435 M), h.
275.

86Abl Zakariya Yahya' ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majma“ Syarh al-Muhazzab, Juz 9 (BeirGt: Dar al-
Fikr, 1344 H/1915 M), h. 4.
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Adapun dalil yang menjadi sandaran Mazhab Syafii dalam membolehkan
mengonsumsi daging kuda, di antaranya hadis yang diriwatkan oleh Jabir ibn ‘Abdillah,

dia mengatakan:
T e & (ay A ek R R pn R A s
Artinya:

Rasulullah Saw. memberi kami makanan daging kuda dan beliau melarang kami

memakan daging keledai. (H.R. Tirmizi no. 1793.)

Hadis di atas menyatakan kehalalan daging kuda dan pengharaman daging
keledai, berdasarkan pengalaman seorang sahabat yang mulia, Jabir ibn ‘Abdillah. Salah
seorang ulama hanafi menjawab hadis di atas dia mengatakan: pada saat perang khaibar
kuda memang pernah dibolehkan untuk dikonsumsi, namun setelah itu dia tidak
diperbolehkan,%® sebagaimana riwayat yang datang dari al-Zuhri dia mengatakan:

a3 Y It e
Artinya:
Kami tidak mengetahui kuda dimakan kecuali dalam keadaan pengepungan
Riwayat di atas menunjukkan bahwa daging kuda dimakan hanya dalam keadaan
darurat saja.”’ Adapun dalil yang digunakan juga oleh Mazhab Syafii menghalalkan

konsumsi daging kuda adalah hadis yang diriwayatkan oleh Asma’ binti Abi Bakar, dia
berkata:

~
P

s o ol s Jo gyt aie e wgof

Artinya:

Kami menyembelih kuda pada zaman Rasulullah saw. lalu kami memakannya.

(H.R. Bukhari no. 5519.)

Kedua hadis di atas menunjukkan kebolehan mengonsumsi daging kuda dan yang
mengambil pendapat tersebut adalah Imam Syafii, Abdullah bin Zubair, Fadalah bin
‘Ubaid, Anas bin Malik, Asma’ binti Abi Bakar, Suwaid bin Gaplah, ‘Algamah, Aswad,
‘Atd’, Syuraih, Sa’1d bin Jubair, Hasan al-Basri dan mayoritas ahli hadis serta lainnya.””
Dalil-dalil di atas dikuatkan oleh asar yang datang dari ‘Abd al-KarTim ibn Abi Umaiyyah,
dia berkata:

Hpls £hsgd A o age Lo s BT
Artinya:

5”Muhammad ibn Ismat’l ibn lbrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7, h. 95.

58Abi Bakr ibn Mas'ad ibn Ahmad al-Kasani, Bada'i al-Sana'i FT Tartib al-Syar'i, Juz, h. 38.

59Aba Bakr ibn Mas'ad ibn Ahmad al-Kasani, Bada'i al-Sana'i FT Tartib al-Syar'i, Juz 5, h. 38.

70 AbG Bakr ibn Mas‘ad ibn Ahmad al-Kasani, Bada'i al-Sana'i Fi Tartib al-Syar'i, Juz, h. 38.

""Muhammad ibn Ismat'| ibn ibrahim al-bukhari, Sahih al-Bukhdri. Juz 5, h. 210.

2AbU Zakariya Yahya' ibn Syaraf al-Nawawi, Al-Minhdj fi Syarh Sahih Muslim ibn al-Hajjaj, Juz 13
(Cet. Ill; Bairat: Dar lhya’ al-Turas al-‘Arabi, 1392 H/1972 M), h. 95.

3Abu Bakr Ahmad ibn al-Hasan ibn ‘Al al-Baihaqi, Sunan al-Kubra, Juz 9 (Cet. lll; Bairit: Dar al-
Kutub al-‘llmiyyah, 1423 H/2002 M), h. 549.
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Aku memakan daging kuda di masa Ibnu Zubair, dan ternyata rasanya manis (H.R.

al-Baihaqi no. 19443.)

Hadis-hadis ini berkaitan dengan hal-hal yang halal dan haram dari hewan ternak
dan binatang lainnya. Telah diketahui bahwa asal hukum dari hewan ternak adalah halal
dan diperbolehkan untuk dimakan, kecuali jika ada ketentuan syariat yang melarang dan
mengharamkannya. Tidak ada keraguan bahwa memakan unta, sapi, dan domba, baik
jantan maupun betina, adalah halal karena Allah Swt. telah menyatakannya halal.”* Allah
Swt. berfirman dalam Q.S al-Ma’idah/6:1

e o0 w2 e il JB G WY g ST E LT
Terjemanya:

Hewan ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang akan disebutkan kepadamu,

dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram (haji atau

umrah).”

Kuda adalah salah satu makhluk ciptaan Allah Swt. yang telah ditakdirkan untuk
memberikan manfaat bagi umat manusia, seperti digunakan sebagai hewan tunggangan,
penarik beban, dalam pertempuran, perlombaan, dan tujuan lainnya. Selain itu, kuda juga
memiliki keindahan. Oleh karena itu, daging kuda halal untuk dikonsumsi, karena
termasuk bagian dari nikmat yang Allah berikan kepada umat manusia. Tidak ada
larangan dalam syariat Islam yang menghalangi konsumsi daging kuda setelah disembelih
sesuai dengan ketentuan syariat, karena kuda termasuk dalam kategori makanan yang
baik dan memakan makanan yang baik.”®

Dari pemaparan di atas maka diketahui bahwa perbandingan hukum jual beli
daging kuda antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii. Mazhab Hanafi ada dua riwayat
terkait hukum transaksi jual beli daging kuda, riwayat pertama mengatakan hukumnya
adalah karahah al-Tahrim dan riwayat kedua mengatakan karahah al-Tanzih, kedua
riwayat tersebut sama-sama kuat. Maka hukum jual beli daging menurut Mazhab hanafi
bisa dirincikan sebagai berikut:

1. Hukum jual beli daging kuda adalah kardhah al-Tanzih bagi ulama hanafi yang
mengatakan hukum memakan daging kuda adalah karahah al-Tanzih.
2. Hukum jual beli daging kuda adalah karahah al-Tahrim bagi ulama hanafi yang
mengatakan hukum memakan daging kuda adalah kardhah al-Tahrim.
Statemen ini berlandaskan pada ketidakbolehan jual beli daging babi dan khamar
dalam Mazhab hanafi, sebagaimana dikatakan dalam kitab a/-Buyi * al-Muharramah wa
al-Manhi ‘anhd yang ditulis oleh ‘Abd al-Nasir ibn Khadr Milad,

R O w2 Unge D715 BT Llzs 0813 b o o8y S5 iiiady sl
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Artinya:

74 ‘Abdullah bin ‘Abd al-Rahman bin ‘Abdullah bin Jibrin, Syarh ‘Umdah al-Ahkam, Juz 4 (t.t.p: t.p.,
t.th), h. 74.

>Depertemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 106.

78Abdullah bin ‘Abd al-Rahman bin ‘Abdulldh bin Jibrin, Syarh ‘Umdah al-Ahkam, h. 74.

77Abd al-Nasir ibn Khadr Milad, al-Buyd‘ al-Muharramah wa al-Manhr ‘anha (Cet. I; Mesir: Dar Hindi
al-Nawawi, 1426 H/2005 M), h. 189.
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Menurut Mazhab Hanafiyah: menyatakan bahwa jual beli babi sebagai objek yang
diperjualbelikan adalah batil.’”® Namun, jika babi tersebut bukan objek yang dijual,
melainkan digunakan sebagai pengganti harga (sebagai timbal balik), maka akad
jual belinya dianggap fasid, karena dalam prinsip usul fikih Hanafiyah mereka
membedakan antara akad yang batil dan yang fasid””®

Dalam Mazhab Hanafi juga tidak diperbolehkan jual beli khamar, sebagaimana
juga dikatakan dalam kitab

56 i sy 5 SE Ll g2 8 o a5 Y 8L 6 ww
bt 26 13,40 5 s L@Jumguw;&\wmwwu@uu;&\
w06 A6 G 13 0813 U
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Artinya
Mazhab Hanafiyyah: Mereka berpendapat bahwa tidak diperbolehkan menjual
khamar karena haram bagi seorang Muslim untuk memilikinya dan
memanfaatkannya. Jika khamar dijadikan sebagai harga (alat tukar), maka jual
belinya dianggap fasid (rusak). Jika khamar adalah barang yang dijual dan
harganya berupa utang atau uang tunai, maka jual belinya batil (batal). Namun,
jika harganya berupa barang (bukan uang atau utang), maka jual belinya fasid.
Dari sini dilihat bahwa Mazhab Hanafi melihat hukum jual beli suatu barang
tergantung dari hukum barang itu sendiri, jika berupa makanan maka hukum jual belinya
tergantung hukum kehalalan makanan tersebut, jika hukum mengonsumsinya tidak boleh
maka hukum jual belinya juga tidak diperbolehkan dan seterusnya. Sedangkan Mazhab
Syafii membolehkan jual beli daging kuda karena dalam mazhab tersebut membolehkan
jual beli daging kuda.

KESIMPULAN

Dari pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa perbandingan antara
Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii dalam masalah hukum jual beli daging kuda adalah
dalam Mazhab Hanafi ada dua riwayat, riwayat pertama adalah Karahah al-Tahrim dan
riwayat kedua kardhah al-Tanzih kedua riwayat tersebut sama-sama kuat, maka hukum
jual beli daging kuda menurut Mazhab Hanafi ada dua yang pertama adalah Kardhah al-
Tahrim bagi mereka yang mengambil riwayat tersebut seperti Muhammad bin Mahmud
bin ‘Abd al-Karim al-Kurdart dan yang lainnya. Dan riwayat kedua adalah kardahah al-
Tanzih bagi mereka yang mengambil riwayat tersebut seperti Fakhr al-salam dan yang

78Sesuatu yang tidak disyariatkan baik dari segi asal maupun sifatnya. Contohnya Jika seseorang
menjual janin (kehamilan) yang ada di perut unta betinanya, atau dia menjual darah seharga dirham, maka
akad tersebut batal dalam kedua kasus tadi, karena ada cacat pada objek jual-beli: janin itu adalah sesuatu
yang belum ada (belum nyata), dan darah itu adalah najis. ‘lyad ibn Nami al-Sulamiy, Usdl al-Figh al-Lazr
La Yasa’ al-Faqih Jahluhu, (Cet. |; Riyad: Dar al-Tadmuriyyah, 1426 H/2005 M), h. 59.

7PApa yang disyariatkan dari segi asalnya, tetapi tidak disyariatkan dari segi sifatnay. Contohnya
Akad riba, apabila seseorang yang sama-sama Rasyid menjual satu dirham dengan dau dirham maka akad
tersebut fasid (rusak), tetapi bukan batil (batal). Usil al-Figh al-Lazi La Yasa’ al-Fagih Jahluhu, h. 59.

80°'Abd al-Nasir ibn Khadr Milad, al-Buyid‘ al-Muharramah wa al-Manhi ‘anhd, h. 223.
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lainnya. Statemen ini berlandaskan pada ketidakbolehan jual beli daging babi dan khamar
dalam Mazhab hanafi yang mana hal tersebut menunjukkan bahwa dalam Mazhab hanafi
menghukumi hukum jual beli suatu barang dilihat dari kesucian dan kehalalan barang itu
sendiri jika dia berupa makanan. Sedangkan dalam Mazhab Syafii membolehkan jual beli
daging kuda dikarenakan dalam mazhab tersebut membolehkan konsumsi daging kuda.

Pembahasan di atas juga dapat disimpulkan bahwa Mazhab Hanafi dan Mazhab
Syafii berbeda dalam istinbat hukum dalam menentukan hukum mengonsumsi daging
kuda yang mana hal tersebut akan berpengaruh terhadap hukum jual beli daging itu
sendiri. Mazhab Hanafi menggunakan istihsan (preferensi hukum) karena kuda memiliki
fungsi penting dalam peperangan dan transportasi, Menggunakan pendekatan giyas
(analogi) dengan mengiaskan kuda dengan bagal, dan Pertimbangan maslahah
(kemaslahatan) dalam menjaga fungsi kuda, sedangkan Mazhab Syafii Berpegang
langsung pada nas yang jelas (hadis sahih).

Tabel Perbandingan Hukum Jual Beli Daging Kuda antara Mazhab Hanafi dan
Syafii

Aspek perbandingan Mazhab Hanafi Mazhab Syafii
Diperselisihkan:
Hukum jual beli daging | — Tidak sah (makruh Sah dan boleh
kuda tahrim)
— Makruh tapi sah (tanzih)
-Karahah al-Tahrim: Tidak ada  perbedaan;
Pendapat ulama dalam | Muhammad bin Mahmiuid | semua sepakat bahwa jual
mazhab al-KurdarT dan lainnya beli daging kuda itu boleh

- Karahah al-Tanzih:
Fakhr al-salam dan lainnya

Menggunakan:

—Istihsan (preferensi Menggunakan dalil nas
Metode istinbat hukum hukum) (teks langsung) dari hadis

— Qiyas (analogi) dengan sahih

bagal

— Maslahat

Kuda penting dalam Tidak dipermasalahkan

peperangan dan karena terdapat dalil jelas
Pertimbangan maslahat transportasi, sehingga tidak | yang membolehkan

dimakan untuk menjaga memakannya maka boleh

fungsinya juga jual belinya

DAFTAR PUSTAKA

Al-Qur’an al-Karim
Buku:

Abu Bakar, Rifa’i. Pengantar Metodologi Penelitian. Cet. I; Yogyakarta: Suka-Press,
2021 M.

1016 | Pathul Yadi, M. Kasim, Maulana
Kajian Hukum Islam Terhadap Transaksi Jual Beli Daging Kuda Perbandingan Mazhab Hanafi dan Syafi’i



AL-MABSUTH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab "™ L.l "
Vol. 1, No. 3 (2025): 997-1019 AL-MABSUTH

JURNAL

doi: 10.36701/mabsuth.v1i3.2470 oaSTUDIISLAM

Al-Albant, Nasir al-Din al-Albant. Silsilah al-Ahadis al-Sahthah wa Syai min Fighiha Wa
fawdidiha, Juz 6. Cet. I; Riyad: Maktabah al- ma’arif, 1415 H/1995 M.

Al-Albani, Muhammad Nasir al-Din. Gayah al-Maram fi Takhrij Ahadis al-Halal wal-
Haram. Cet. 11I; Bairuit: al-Maktab al-Islami, 1405 H/1985 M.

Al-Albant, Nasir al-Din. Irwa’ al-Galil fi Takhrij Ahadis Manar al-Sabil, Juz 8. Cet. 111:
Bairiit: Zuhayr al-Syawisy, 1405 H/1985 M.

Al-Asqgalani, Ahmad ibn ‘Al1 ibn Hajar. Buliig al-Maram. Cet. I; Riyad: Dar Qabsi, 1435
H/2014 M.

Bart, Taufiq. Tarikh al-‘Arab al-Kadim. Cet. 1I; Dar al-Fikr, 1422 H/2002 M.

Budiman, Soepodo. Petunjuk Teknis Budidaya Ternak Kuda. Jakarta: t.p., 2000 M.

Al-Baihaqi, Abii Bakr Ahmad ibn al-Hasan ibn ‘Ali. Sunan al-Kubra, Juz 9. Cet. 111,
Bairtt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1423 H/2002 M.

Al-Bukhari, Muhammad ibn Isma‘il ibn Ibrahim. Sahih al-Bukhari, Juz 5. Cet. V;
Damaskus: Dar Ibn Kasir, 1414 H/1994 M.

Al-Damiri, Muhammad ibn Miisa ibn ‘Isa ibn ‘All, al-Najm al-Wahhdj fi Sharh
al-Minhdj, Juz 4. Cet. I; Jaddah: Dar al-Minhaj, 1425 H/2003 M.

Al-Fauzan, Salih ibn Fauzan ibn ‘Abdullah. al-Mulakhas al-Figh, Juz 2. Cet. I; Riyad:
Dar al-‘Asimah, 1423 H/2003 M.

Al-Fayytimi, Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Ali. AI-Misbah al-Munir F1 Gharib Syarh al-
Kabir, Juz 1. Bairtut: Maktabah al-‘Ilmiyyabh, t.th.

Gitriadin, Yudin, dkk. Metode Penelitian Kualitatif. Mataram: Sanabil, 2020 M.

Hanbal, Ahmad ibn. Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Juz 5. Cet. I, Turki:
Mu’assasah al-Risalah, 1421 H/2000 M.

Al-Haitami, Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Alt ibn Hajar. Tuhfah al-Muhtaj fi Syarh al-
Minhaj, Juz 2. Mesir: Maktabah al-Ijariyyah al-Kubra, 1357 H/1939 M.

Al-Isnawi, Abdurrahim ibn al-Hasan ibn ‘All. Al-Hidayah 1la Auham al-Kifayah. t.t.p:
Dar al-Kutub al-‘IImiyyah 1430 H/2009 M.

Al-Jassas, Abu Bakr al-Razi. Syarh Mukhtasar al-Tahawit, Juz 7. Cet. I; t.t.p.: Dar al-
Basyair al-Islamiyyah, 1431 H/2010 M.

Jibrin, Abdullah bin ‘Abd al-Rahman bin ‘Abdullah bin. Syarh "Umdah al-Ahkam, Juz 4.

t.t.p: t.p., t.th.

Kamal ibn al-Sayyid Salim. Sahih Figh al-Sunnah wa Adillatuhu wa al-Taudih Mazahib
al-Arba ‘ah, Juz 2. t.tp.: t.p., 1423 H/2003 M.

Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta: CV Al-Mubarak, 2018 M.

Al-Kasani, Abti Bakr ibn Mastd ibn Ahmad al-Kasani, Bada'i al-Sana'i Fi Tartib al-
Syar'i, Juz 5. Cet. I; Mesir: Matbuia’t al-I’lmiyyah, 1328 H/1910 M.

Al-Kassiy, Abii Muhammad ‘Abd al-Hamid ibn Hamid ibn Nasr. Al-Muntakhab min
Musnad ‘Abd ibn Hamid. Cet. I; al-Qahirah: Maktabah al-sunnah, 1408 H/1988
M.

Al-Kurdar, Muhammad bin Mahmiid bin “Abd al-Kartm. Syarh Musykilat al-Qudiiri, Juz
2. Cet. I; Riyad: al-Turas al-Zahabi, 1438 H/2017 M.

Al-Maqdisi, Ahmad ibn Muhammad ibn Kudamah. ‘Umdah al-Figh. t.t.p: al-Maktabah
al-‘Ariyah,1425 H/2005 M, h.52.

1017 | pathul Yadi, M. Kasim, Maulana
Kajian Hukum Islam Terhadap Transaksi Jual Beli Daging Kuda Perbandingan Mazhab Hanafi dan Syafi’i



AL-MABSUTH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab ™ Lsu..l "mem
Vol. 1, No. 3 (2025): 997-1019 AL-MABSUTH
doi: 10.36701/mabsuth.v1i3.2470 oaSTUBt LA

Al-Magqdist, Baha’ al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Ibrahim. 4/- ‘Uddah Syarh al- ‘Umdah Ft
Figh Imam al-Sunnah Ahmad ibn Hanbal. al-Qahirah: Dar al-Hadis, 1424 H/2003
M.

Al-Marginani, Burhan al-Din ‘Al ibn Abu Bakr. Al-Hidayah Fi Syarh Biddayah al-
Mubtadi’, Juz 4. Bairiit: Dar Thya’ al-Turds al-°Arabi, t.th.

Milad, ‘Abd al-Nasir ibn Khadr. AI-Buyii * al-Muharramah wa al-Manhi ‘anha. Cet. 1;
Mesir: Dar Hindi al-Nawawi, 1426 H/2005 M.

Al-Naisabiirt, Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj. Sahih Muslim, Juz 5. Turki: Dar al-
Tiba‘ah al-‘Amirah, 1334 H/1915 M.

Al-Nawaw1, Abl Zakariyya Yahya’ ibn Syaraf. A/-Majmii * Syarh al-Muhazzab, Juz 9.
Bairait: Dar al-Fikr, 1344 H/1926 M.

Al-Nawawi1, Abu Zakariya Yahya’ ibn Syaraf. AI-Minhdj fi Syarh Sahith Muslim ibn al-
Hajjaj, Juz 13. Cet. I1I; Bairait: Dar Thya’ al-Turas al-‘Arabit, 1392 H/1972 M.

Qala’ji, Muhammad Ruwas. Mu jam Lugah al-Fugaha’. Cet. 1I; Dar al-Nafa’is, 1408

H/1988 M.

Al-Qurtubi, Abu al-Walid Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn
Rusyd. Bidayah al-Mujtahid wa Nihdyah al-Muqtasid, Juz 3. Qahirah: Dar al-
Hadis, 1425 H/2003 M.

Al-Rabi‘l, Muhammad ibn Yazid ibn Majah. Sunan Ibn Mdajah. Cet. 11I; al-Su‘tdiyyah:

Dar al-Sadiq linnasyri, 1435 H/2014 M.

Al-Ramli, Sihab al-Din Abi al-‘Abbas Ahmad ibn Ahmad ibn Hamzah. Fath al-Rahman
bi Syarh Zubad Ibn Raslan. Cet. I; Bairat: Dar al-Minhaj, 1430 H/2009 M.

Sabiq, Sayyid. Figh al-Sunnah, Juz 3. Cet. III; Bairit: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1379
H/1960 M.

Surahman, Arif. Pengantar Akuntansi satu. Jateng: Cv. Eureka Media Aksara, 2021 M.

Al-Sijistani, Abu Dawud bin al-Asya’s bin Ishaq, Sunan Abi Dawiid, Juz 3. Bairiit:
Maktabah al-I’sriyyah, t.th.

Al-Sulami, ‘Iyad ibn Nami. Usil al-Figh al-Lazi La Yas'‘a al-Faqih Jahluhu. Cet. 1;
Riyad: Dar al-Tadmiriyyah, 1426 H/2005 M.

Al-Sugnaqt, Husain bin. A/-Nihayah ‘Ali, fi Syarh al-Hiddayah, Juz 7. t.t.p: t.p. 1435
H/1435 M.

Al-San‘ani, Muhammad ibn Isma‘il. Subul al-Salam Syarh Bulig al-Maram, Juz 4. Cet.

V; Mesir: Dar al-Hadis, 1418 H/1998 M.

Al-Sarakhast, Muhammad bin Ahmad bin Ab1 Sahl. A/-Mabsit, Juz 11. Mesir: Madba’ah
al-Sa’adah, t.th.

Al-Syafii, Muhammad ibn Idris ibn ‘Abbas. Al-Umm, Juz 2. Bairit: Dar al-Fikr, 1410
H/1435 M.

Al-Tirmizi, Abii ‘Isa Muhammad. Sunan al-Tirmizi, Juz 3. Cet. I; Bairiit: Dar al-Garbi al-
Islami, 1418 H/1997 M.

Al-Tuwaijirt, Muhammad ibn Ibrahim ibn ‘Abdullah. Mawsii ‘ah al-Figh al-Islami, Juz
3. Cet. I; t.tp.: Bait al-Afkar al-Dauliyyah, 1430 H/2009 M.

1018 | pathul Yadi, M. Kasim, Maulana
Kajian Hukum Islam Terhadap Transaksi Jual Beli Daging Kuda Perbandingan Mazhab Hanafi dan Syafi’i



AL-MABSUTH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab ™ Lsu.l ‘s
Vol. 1, No. 3 (2025): 997-1019 AL-MABSUTH

JURNAL

doi: 10.36701/mabsuth.v1i3.2470 STUDI ISLAM

Al-Zuhaili, Muhammad Mustafa. Al-Qawa ‘id al-Fighiyyah wa Tatbigatiha fi al-Mazahib al-
Arba ‘ah, Juz 1. Damaskus: Dar al-Fikr, 1428 H/2002 M.

Jurnal Ilmiah:

Astati, dkk., “Persepsi Masyarakat terhadap Manfaat Beternak Kuda di Kabupaten
Jeneponto”, Journal of Animal Husbandry, 3 no. 1 (2024): h. 2-9.

Istinbat Al-Ahkam”, Tamaddun.: Jurnal Sejarah dan Kebudayaan Islam no. 8 (2020): h.
2-20.

Fitri. Dania, “Studi Fikih Dengan Pendekatan Comparative” Jurnal Institut Agama
Islam Negri Kudus, 6, no. 1 (2022): h. 38-48.

Takwin. Akhsani, dkk.,“Daging Mamalia Herbivora Diperselisihkan Kehalalannya
Perspektif Kaidah al-Aslu fi Al-Asyya’i al-Ibahah”, al-Fikrah: Jurnal Kajian
Islam, 1, no. 1 (2024): h. 1-26.

Disertasi, Tesis, Skripsi:

Hamdani, Adi, “Metode Penyelesaian Hadis Mukhtalaf: Telaah atas Hadis Daging Kuda”
skripsi. Bandung: Fak. Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung
Djati, 2020.

Husyairi, Fakhrul, “Hukum Mengonsumsi Daging Kuda Studi Komparatif Malik dan
Syafii’’, skripsi. Riau: Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Sultan
Syarif Kasim, 2020.

Saputri, Iqrahyani, “Analisi Riba dalam Praktik Jual Beli Bucket Uang di Kota Parepare”,
Skripsi. parepare: Fak. Syariah dan I[lmu Hukum Islam Insitut Negeri Parepare,
2024.

1019 | pathul Yadi, M. Kasim, Maulana
Kajian Hukum Islam Terhadap Transaksi Jual Beli Daging Kuda Perbandingan Mazhab Hanafi dan Syafi’i



